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ABSTRAK 

Fenomena imigran menjadi sorotan yang fundamental di berbagai negara 

khususnya di kota Rotterdam saat ini. Toleransi dan keamanan yang terjamin serta 

konsekuensi dari pelabuhan terbesar di dunia membuat imigran datang ke 

Rotterdam dengan berbagai faktor. Pengekspresian kultur dan agama para imigran 

yang sering kali berbenturan dengan nilai-nilai fundamentalis Barat menimbulkan 

gesekan dalam masyarakat. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah Belanda 

maupun Kota Rotterdam dengan di berlakukannya kebijakan integrasi belum 

mampu mengintegrasikan imigran dengan penduduk asli Rotterdam. Pada tahun 

2015, Walikota Rotterdam Ahmed Aboutaleb memperkenalkan program Wij-

Samenlevingnya yang diharapkan mampu mengintegrasikan imigran di wilayah 

Rotterdam.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research dengan sifat 

penelitian deskriptif analisis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif. Sumber data yang digunakan berupa sumber data primer yang berasal 

dari Undang-Undang Integrasi Belanda 2013 dan Rapportage Programma WIJ-

Samenleving tahun 2015-2018. Serta sumber data sekunder berasal dari publikasi, 

buku, jurnal, penelitian terdahulu maupun data-data lain yang terkait dengan 

penelitian ini. Pada penelitian skripsi ini terdapat dua fokus permasalahan yang 

diangkat, yakni bagaimana pengaruh penerapan kebijakan tentang program Wij-

Samenleving Ahmed Aboutaleb dalam kerangka upaya integrasi imigran di 

Rotterdam dalam takaran kaidah siyasah syar‟iyyah dan politik profetik.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Wij-Samenleving yang di 

terapkan Ahmed Aboutaleb terhadap Rotterdammers memberikan efek positif dan 

mampu mengintegrasikan dalam semua kalangan baik imigran maupun penduduk 

lokal. Melalui kegiatan-kegiatan yang di prakarsai Wij-Samenleving mampu 

menampung aspirasi masyarakat sehingga dapat menjadikan evaluasi bagi 

pemerintah Rotterdam. Terbukti dari beberapa target capaian sesuai dengan visi, 

misi, dan sasaran kebijakan. Dilihat dari takaran kaidah siyasah syar‟iyyah, 

program Wij-Samenleving sudah selaras dengan misi kemaslahatan, persamaan 

hak dan kewajiban, dan menghindari bahaya. Serta dari sudut pandang politik 

profetik telah mencerminkan nilai-nilai yang didalamya yaitu humanisasi, liberasi, 

dan transendensi.  

 

Kata Kunci: Integrasi Imigran, Wij-Samenleving, Siyasah Syar‟iyyah, Politik 

Profetik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 ṡa‟ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Tâ‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn „ Koma terbalik ke atas„ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em م

 Nūn N „en ن

 Wāwu W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta‟addidah مُتعَدَِّ

 Ditulis „iddah عِدَّة

C. Ta‟ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta‟ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 
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 Ditulis ḥikmah حِكْمَت

 Ditulis Jizyah جِسْيتَ

2. Bila ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al‟ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

لِياَء َْ  ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَتُ الَْْ

3. Bila ta‟ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِطْرِ 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

E. Vokal Panjang 

1 fatḥaḥ+alif 

لِيَّت ٌِ  جَا

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 fatḥaḥ+ya‟ mati 

ُْسَى  تَ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 
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3 Kasrah+ya‟ Mati 

 كَرِيْى

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥaḥ+ya‟ mati 

 بيَْىَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 fatḥaḥ+wawu mati 

 قىَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof („) 

 Ditulis a‟antum أأَوَْتمُ 1

ٍْ شَكَرْتىُْ  2  Ditulis La‟in syakartum نئَِ

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur‟ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِياَش
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2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

مَاءَ  Ditulis as-Samā الَطَّ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْص

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 ذَِ الفرَض
Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْمِ انسَُُّّة

K.  Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan imigran merupakan salah satu hal yang bersifat lazim dihadapi 

oleh negara-negara maju. Persoalan ini pada umumnya disebabkan oleh “push and 

pull factors” berupa keinginan untuk mendapatkan perbaikan secara sosio-

ekonomi atau rasa aman dari persekusi secara politik (push) maupun daya tarik 

secara ekonomi dan politik di negara tujuan (pull). Arus imigran dari suatu negara 

ke negara lainnya biasanya dimulai dari diadakannya hubungan antara kedua 

negara misalnya melalui kolonialisme dan pendudukan, intervensi militer dan 

politik, maupun permintaan dan pengiriman tenaga kerja asing.
1
 

Dalam konteks Eropa, kehadiran kaum migran merupakan kenyataan yang 

menantang masa depan sekularisme. Usaha pemerintah di negara-negara Eropa 

untuk membatasi secara tegas antara wilayah agama dengan wilayah negara 

seringkali berbenturan dengan keinginan kaum imigran untuk mengekpresikan 

identitasnya dalam kerangka negara. Di sisi lain, kebijakan integrasi terhadap 

kaum migran secara persisten berusaha medorong proses adaptasi, tidak hanya 

pada wilayah sosial, politik, ekonomi, tetapi juga pada wilayah kultural.
2
 

Rotterdam merupakan kota terbesar kedua di Belanda setelah Amsterdam,   

yang populasi masyarakatnya terdiri dari 174 kebangsaan dan setengahnya 

                                                           
1
 S. Castles & M.J. Miller, The Age of Migration: International Population Movements in 

the Modern World, 2nd edn, (Macmillan Press: London, 1998), hlm 22-24. 
2
 Amin Mudzakkir, “sekularisme dan identitas muslim eropa,” jurnal kajian wilayah 

PSDR LIPI, Vol.4, No.1 (2013), hlm. 93-94. 
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populasi penduduknya berlatar belakang imigran. Berbagai ideologi, agama, 

kebudayaan dan kultur yang sangat beragam membuat Rotterdam menjadi magnet 

tersendiri sebagai contoh unity in diversity dunia. Sejak tahun 2009, Rotterdam 

memiliki seorang Walikota berlatar belakang muslim, Ahmed Aboutaleb. 

Aboutaleb merupakan imigran asal Maroko pada umur 15 tahun bermigrasi ke 

Belanda.
3
 Hal ini menjadi keunikan bagi kota Rotterdam yang notabennya 

bermayoritas beragama non-Islam dipimpin seorang walikota Muslim Imigran. 

Kini di tahun 2019 memasuki tahun ke 10 kepemimpinan Aboutaleb. 

Tantangan pertama yang dihadapi walikota Aboutaleb adalah masalah 

imigran. Rotterdam yang memiliki pelabuhan terbesar dan tersibuk di dunia 

mendorong orang-orang dari berbagai negara untuk bermigrasi ke Rotterdam. 

Berbagai latar belakang etnis, budaya, dan agama, menyatu dalam masyarakat. 

Akan tetapi, berbagai faktor dari dalam maupun dari luar, seringkali menimbulkan 

gesekan pada perbedaan tersebut.  

Berbagai peristiwa mulai dari awal masuknya imigran ke Belanda hingga 

sekarang, tidak terlepas dari berbagai konflik yang ada. Dari pemahaman ideologi 

antara budaya Timur dengan budaya Barat yang berbeda, peristiwa pemboman 11 

September 2001 di Amerika Serikat, pembunuhan Pim Fortuyn tahun 2002, 

pembunuhan Theo Van Gogh tahun 2004, politisi Geert Wilders yang anti-Islam, 

pemboman pada majalah Charlie Hebdo di Paris tahun 2015, dan berbagai 

peristiwa lainnya. Pelaku-pelaku tersebut didominasi oleh Muslim yang berlatar 

                                                           
3
Ahmed Aboutaleb, http://en.wikipedia.org/wiki/Ahmed_Aboutaleb.html, diakses tanggal 

22 Okteober 2018. 
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belakang imigran. Hal tersebut membuat ketidakstabilan sosial kemasyarakatan di 

Rotterdam.  

Untuk mengatasi ketidakstabilan situasi di Rotterdam, Walikota Ahmed 

Aboutaleb mengupayakan langkah strategis untuk meningkatkan keamanan di 

Rotterdam. Pada pertengahan tahun 2015, Aboutaleb meluncurkan program WIJ-

Samenleving. Suatu visi yang teritegrasi dan inklusif untuk menjaga perdamaian 

di Rotterdam. Aboutaleb mengajak para Rotterdammers
4
 untuk mendobrak 

pemikiran “WIJ-Samenleving” atau “Kita-Masyarakat”. Di latar belakangi oleh 

banyaknya masyarakat yang berkebangsaan berbeda, tentunya dengan kultur dan 

agama yang berbeda. Aboutaleb sangat menganjurkan nilai-nilai yang diabadikan 

dalam Grondwet voor het Koninkrijk der Nederlanden (Konstitusi Kerajaan 

Belanda) pasal 1 yaitu kebebasan beragama, kebebasan berekspresi, dan prinsip 

non-diskriminasi.
5
 

Program WIJ-Samenleving  dibagi dalam dua garis tindakan yang strategis, 

yaitu 1)  verbinden (menghubungkan) dan 2) dialogen en ontmoetingen (dialog 

dan pertemuan). Selama rentan waktu tahun 2015-2018, beberapa kegiatan yang 

telah diparkarsai dan difasilitasi oleh WIJ-Samenleving yaitu Buurt Bestuur 

(neighbourhood talks), Preaching For The Other‟s Religious Community, 

Burgertop “G1000”, Rotterdam City for Compassion, dan lain-lain yang 

melibatkan seluruh Rotterdammers tentang apa yang terjadi dalam lingkungannya 

dan apa yang menjadi kebutuhan mereka.  

                                                           
4
 Rotterdammers ialah sebutan untuk seluruh penduduk Rotterdam, baik penduduk asli 

maupun para imigran yang tinggal di Rotterdam untuk menutup kesenjangan dan perbedaan 

persepsi. 
5
 Konstitusi Kerajaan Belanda (Grondwet voor het Koninkrijk der Nederlanden).  
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Wij-samenleving memberikan ruang kepada penduduk kota untuk 

menyampaikan berbagai aspirasinya. Kebebasan berpendapat sangat penting 

bagaimana membangun bermasyarakat. Aboutaleb selalu terjun dalam masyarakat 

untuk berbicara dan mencari tahu tentang apa yang menjadi perhatian mereka. 

Rotterdam sedang berjuang untuk hidup berdampingan tanpa ketegangan sosial, 

polarisasi, kekerasan, dan pembunuhan. Semua orang menginginkan untuk hidup 

harmonis dimana orang-orang yang berlatar belakang budaya yang berbeda saling 

memahami dan memiliki pertimbangan untuk keadaan lain-lainnya. Jadi, Wij-

samenleving adalah sebuah filosofi bagaimana menciptakan sebuah “community” 

yang peduli dengan orang lain. Visi untuk sebuah gerakan bukan dengan senjata, 

tetapi dengan kata-kata. Bukan dengan kebencian, tetapi dengan cinta.
6
 

Dengan latar belakang diatas, penulis menganggap kebijakan ini menarik 

untuk dikaji. Integrasi antara kalangan minoritas dengan kalangan mayoritas dapat 

mewujudkan tatanan masyarakat yang harmonis dalam segala aspek. Peran dan 

kebijakan yang di keluarkan seorang pemimpin sangat penting untuk mewujudkan 

keharmonisan dalam masyarakatnya. Dalam Islam, suatu kebijakan yang 

dikeluarkan haruslah bernilai maslahat dan menjadi solusi dari permasalahan 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada pengaruh 

penerapan kebijakan Wij-Samenleving terhadap integrasi imigran di Rotterdam 

yang digagas Walikota Ahmed Aboutaleb jika dipandang menurut kaidah siyasah 

syar‟iyyah dan politik profetik. 

 

                                                           
6
 “Aboutaleb: we gaan met elkaar op weg naar de WIJ samenleving,” 

https://www.nieuwwij.nl/themas/aboutaleb-we-gaan-met-elkaar-op-weg-naar-de-wij-samenleving/ 

diakses tanggal 17 Desember 2018 

https://www.nieuwwij.nl/themas/aboutaleb-we-gaan-met-elkaar-op-weg-naar-de-wij-samenleving/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang menjadi latar belakang diatas, maka penulis 

membatasi permasalahan dalam pertanyaan: 

1. Bagaimana kebijakan Wij-Samenleving Ahmed Aboutaleb terhadap 

integrasi imigran di Rotterdam dalam takaran kaidah siyasah syar‟iyyah? 

2. Bagaimana kebijakan Wij-Samenleving Ahmed Aboutaleb dalam 

perspektif politik profetik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diatas, adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh penerapan kebijakan Wij-

Samenleving  Ahmed Aboutaleb dalam upaya integrasi imigran di Rotterdam 

Belanda dan ditinjau melalui pandangan kaidah siyasah syar‟iyyah dan politik 

profetik. 

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan baik mahasiswa maupun masyarakat atau 

lembaga yang  berkaitan dengan kebijakan Wij-Samenleving Ahmed Aboutaleb 

dalam upaya integrasi imigran di Rotterdam sesuai dengan unsur siyasah 

syar‟iyyah dan politik profetik. Penelitian ini diharapkan mampu sebagai bahan 

kajian untuk peneliti lain yang diharapkan dapat mengembangakan penelitian 

menjadi lebih lanjut. Serta diharapkan dapat menjadi acuan, referensi, ataupun 
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contoh bagi walikota ataupun pihak yang berkepentingan dapat menerapkan 

program yang seperti ini khususnya di wilayah yang multikultural.  

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh At Home In Europe project (2010) Open 

Society Foundations New York, dalam penelitiannya yang berjudul “Muslims in 

Rotterdam”,
7
 Penelitian ini membahas tentang bagaimana seluk beluk kehidupan 

Muslim di Rotterdam dan bagaimana partisipasinya dalam berbangsa dan 

bernegara.  

Kedua, Jurnal Urban Solution: issue 10 (2017) yang di terbitkan di Centre 

For Liveable Cities Singapore, dengan tema “Living with diversity”.
8
 Jurnal ini 

membahas tentang bagaimana hidup dalam perbedaan. Dalam kesempatan ini,  

terdapat sebuah wawancara kepada Ahmed Aboutaleb tentang gagasannya tentang 

We Society yang di canangkannya di Rotterdam. 

Ketiga, Skripsi Eduardo Kukila Aji (2010) Program Studi Perbandingan 

Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Wet Inburgering Nieuwkomers Terhadap 

Penyelesaian Masalah Disintegrasi di Belanda Periode 1998-2008”. Skripsi ini 

membahas bahwa pada tahun 1998 pemerintah Belanda mengeluarkan kebijakan 

integrasi yang bernama Wet Inburgering Nieuwkomers dalam usahanya untuk 

melancarkan proses integrasi antara  Allochtonen dengan Autochtonen. Kebijakan 

                                                           
7
 At Home In Europe Project, Muslims in Rotterdam, (New York, Open Society 

Foundation: 2010) 
8
 Living with Diversity. Jurnal Urban Solution: issue 10, Centre for Liveable Cities 

Singapore, 2017. 
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tersebut cukup berhasil mengintegrasikan Allochtonen dengan Autochtonen. 

namun, pola pikir masyarakat Belanda yang masih menganggap bahwa budaya 

Islam tidak sejajar dengan budaya liberalisme masih menjadi penghalang dalam 

proses integrasi masyarakat muslim tersebut.
9
   

Keempat, Skripsi Fiqriarifah (2013) jurusan Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Politik Dan Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Islam Phobia Eropa terhadap 

Perkembangan Agama Islam di Belanda 2005-2010”. Skripsi ini membahas 

tentang pengaruh yang ditimbulkan oleh banyaknya orang Eropa yang anti Islam 

atau yang dikenal dengan Islamophobia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

selain Islam kini diterima dengan tangan terbuka oleh sebagian besar masyarakat 

Belanda, juga ada beberapa petinggi Belanda yang duduk di kursi pemerintahan 

yang notabene adalah beragama Islam.
10

 

Kelima, Skripsi Ria Silviana (2017), Bagian Hukum Internasional Fakultas 

Hukum Universitas Lampung, dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Uni 

Eropa dalam Menangani Pengungsi Suriah”. Penelitian ini membahas tentang 

peraturan perlindungan pengungsi dalam hukum internasional dan peran Uni 

Eropa dalam menangani pengungsi Suriah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketentuan hukum internasional mengenai perlindungan terhadap pengungsi diatur 

dalam konvensi 1951 dan protokol 1967 tentang status pengungsi serta statuta 

                                                           
9
 Eduardo Kukila Aji, Wet Inburgering Nieuwkomers Terhadap Penyelesaian Masalah 

Disintegrasi Di Belanda Periode 1998-2008, Program Studi Perbandingan Politik Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia,2010. 
10

 Fiqriarifah, “Pengaruh Islam Phobia Eropa terhadap Perkembangan Agama Islam di 

Belanda 2005-2010”. Skripsi jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Politik dan Ilmu 

Sosial Universitas Hasanuddin Makassar (2013). 
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UNHCR. Uni Eropa memiliki kewajiban dalam memberikan perlindungan bagi 

pengungsi sesuai dengan prinsip non-refoulement. Tindakan yang dilakukan Uni 

Eropa berupa menyediakan bantuan kemanusiaan, melakukan penyelamatan 

pengungsi di laut, relokasi pemukiman, mengadakan perjanjian dengan turki dan 

mereformasi peraturan Uni Eropa tentang suaka serta membentuk Badan Suaka 

Uni Eropa (European Union Agency for Asylum).
11

 

Keenam, Skripsi Chandra Satria Setiabudi (2017), Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kebijakan Pengungsi Uni Eropa 

Terhadap Perkembangan Gerakan Eurosceptic di Eropa”.
12

 Penelitian ini 

membahas tentang pengaruh kebijakan yang diterapkan Uni Eropa berupa 

kebijakan yang terlalu terbuka terhadap para pengungsi sehingga menimbulkan 

penyebaran pemikiran Euroscepticism. Pemikiran Euroscepticism bermakna 

bahwa integrasi melemahkan negara kebangsaan dan keinginan untuk 

memperlambat, menghentikan atau membalikkan integrasi dalam Uni Eropa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbul kecenderungan masyarakat Eropa 

mulai menentang kehadiran para pengungsi dan mengancam integrasi Uni Eropa. 

Ketujuh, jurnal yang ditulis Gusnelly (2010) Jurnal Kajian Wilayah Vol.1, 

No.1, 2010, Hal 59-78 PSDR LIPI, dengan judul “Migrasi, Kewarganegaraan, 

dan Partisipasi Imigran: Studi Kasus Imigran Turki di Belanda”. Jurnal ini 

berfokus pada migrasi transnasional di Eropa, terutama para imigran Turki dan 

                                                           
11

 Ria Silviana, Peran Uni Eropa dalam Menangani Pengungsi Suriah,  Bagian Hukum 

Internasional Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2017. 
12

 Chandra Satria Setiabudi, Pengaruh Kebijakan Pengungsi Uni Eropa Terhadap 

Perkembangan Gerakan Eurosceptic di Eropa. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2017. 
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partisipasi mereka di Belanda.
13

 Jurnal ini menggali sejarah dan motivasi dari 

Turki, interaksi antara imigran turki dan masyarakat Belanda asli, dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan kelompok etnis lain, lembaga lokal, maupun 

pemerintah. 

Kedelapan, Jurnal Ilmiah yang ditulis Caelesta Poppelaars dan Peter W.A. 

Scholten (2015) Jurnal Administration & Society, dengan judul “Two Worlds 

Apart: The Divergence of National and Local Immigrant Integration Policies in 

The Netherlands”. Jurnal ini berfokus pada integrasi imigran menjadi kebijakan 

yang kontrofersial di belanda yaitu ketidaksesuaian antara warganegara dengan 

kebijakan integrasi daerah.
14

 

Dari beberapa telaah pustaka diatas, penelitian yang dilakukan penulis 

memiliki perbedaan dari semua aspek. Penulis akan menggunakan sebagai 

penunjang kepenulisan dan akan dirujuk dengan standar sitasi yang sesuai.  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori dalam sebuah penelitian mempunyai peran yang sangat 

penting, dimana sebagai pijakan dalam membedah dan meneliti permasalahan 

yang akan dikaji secara mendalam, untuk itu penulis menggunakan kerangka teori 

sebagai berikut:   

1. Siyāsah Syar’iyyah 

Siyāsah syar‟iyyah diartikan sebagai pengurusan suatu kebijakan 

berdasarkan syariat. Siyāsah syar‟iyyah adalah ilmu yang mempelajari hal-ihwal 

                                                           
13

 Gusnelly, Migrasi, Kewarganegaraan, Dan Partisipasi Imigran: Studi Kasus Imigran 

Turki Di Belanda, Jurnal Kajian Wilayah Vol.1, No.1, 2010, Hal 59-78 PSDR LIPI, 2010. 
14

 Caelesta Poppelaars dan Peter W.A. Scholten, Two Worlds Apart: The Divergence of 

National and Local Immigrant Integration Policies in The Netherlands”. Jurnal Administration & 

Society, Netherland s. 2015.  
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dan seluk beluk pengaturan dan kebijaksanaan yang dibuat oleh pemegang 

kekuasaan yang sejalan dengan dasar-dasar ajaran dan ruh syari‟at untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat.
15

 Abdul Wahab Khallaf merumuskan Siyāsah 

syar‟iyyah sebagai kewenangan penguasa atau pemerintah untuk melakukan 

kebijakan-kebijakan politik yang mengacu kepada kemaslahatan melalui peraturan 

yang tidak bertentangan  dengan dasar-dasar agama, walaupun tidak terdapat 

dalil-dalil yang khusus untuk itu.
16

   

Dalam siyasah syar‟iyyah terdapat banyak sekali kaidah-kaidah yang dapat 

digunakan dalam mempelajari dan mengembangkan suatu kebijakan. Diantaranya 

kaidah tersebut dapat digunakan sebagai acuan menganalisis penelitian ini adalah:   

 تصرف الايبو عم انرعية يُىط ببنًصهحة

Kaidah ini mengandung arti bahwa apapun kebijakasanaan pemerintah 

harus mempertimbangkan aspirasi rakyatnya. Sebab, kalau aspirasi rakyat tersebut 

tidak diperhatikan, maka keputusan pemerintah tidak akan efektif berlaku. Dalam 

hal ini, pemerintah tidak boleh menciptakan suatu peraturan perundang-undangan 

yang merugikan rakyat. 
17

 Dalam kaitannya pembuat kebijakan, maka 

dibutuhkannya kepala Negara dan para pejabat Negara yang kepemimpinannya 

                                                           
15

  J. Suyuti Pulungan, ”Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, Dan Pemikiran”, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 1999), hlm. 26 
16

  Abdul Wahab Khallaf, “Al-Siyasah Al-Syari‟ah” dalam Muhammad Iqbal, Fiqh 

Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), hlm.6 
17

 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah : Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, hlm.18. 
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dapat diterima (akseptabel) dan mampu memikul tanggung jawab yang diberikan 

(kapabel).
18

 

Selain itu, terdapat pula prinsip kesetaraan dan persamaan ahl dzimmah 

dalam melihat relevansinya di Rotterdam Belanda, yakni kaidah: 

 نهى يبنُب وعهيهى يب عهيُب

Kaidah di atas menegaskan adanya persamaan hak dan kewajiban di antara 

sesama warga Negara yang dilandasi oleh moral ukhuwah wathaniyah (cinta tanah 

air), meskipun mereka berbeda warna kulit, bahasa, dan budaya serta 

kekayaannya. Ulama menggunakan kaidah di atas dalam konteks hubungan antar 

warga Negara muslim  dan dzimmi (kafir dzimmi). Mereka berkedudukan sama di 

hadapan penguasa dan hukum.
19

 

Jaminan terhadap ahl dzimmah berasal dari ketetapan Allah dan Rasul-

Nya seperti yang termaktub dalam perjanjian Nabi Muhammad SAW, dengan 

Kristen Najran. Mereka dijamin hak-haknya dari ancaman dan serbuan dari luar 

atau pihak lawan, dan juga di lindungi dari diskriminasi dan kesewenang-

wenangan yang yang bias saja timbul dari pihak Islam.
20

 

 درء انًفبسد اونى يٍ جهب انًصبنح

 Dalam kaidah ini, pemerintah harus membuat kebijakan politik dan 

perundang-undang sesuai dengan skala prioritas. Kalau dalam suatu masalah 

                                                           
18

 J. Suyuti Pulungan, ”Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, Dan Pemikiran”, hlm.38. 
19

 H. A. Djazuli, “Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis”, (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 153. 
20

 Muh Guntur Romli, “Persamaan Hak Politik bukan Soal Non-Muslim tapi Warga 

Negara”, dikutip dalam https://geotimes.co.id/kolom/persamaan-hak-politik-bukan-soal-non-

muslim-tapi-warga-negara/ di akses tanggal 16 Desember 2018 

https://geotimes.co.id/kolom/persamaan-hak-politik-bukan-soal-non-muslim-tapi-warga-negara/
https://geotimes.co.id/kolom/persamaan-hak-politik-bukan-soal-non-muslim-tapi-warga-negara/
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terdapat dua hal yang bertentangan, di satu sisi menguntungkan tapi di sisi lain 

menimbulkan bahaya, maka yang harus didahulukan adalah menghindari 

bahaya.
21

  

Selain kaidah-kaidah diatas, prinsip Syura atau musyawarah juga 

digunakan dalam menganalisis penelitian ini. Kata “syūrā” berasal dari sya-wa-ra 

yang secara etimologis berarti mengeluarkan madu dari sarang lebah. Sejalan 

dengan pengertian ini, juga diartikan dengan “musyawarah” mengandung makna 

segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain (termasuk 

pendapat) untuk memperoleh kebaikan.
22

 Keputusan yang diambil melalui 

musyawarah merupakan suatu kebaikan dan dangat dianjurkan langsung oleh 

Allah untuk memperoleh kemaslahatan dalam kehidupan bernegara.  

Al-Qur‟an memerintahkan kepada Nabi SAW untuk melakukan 

musyawarah dengan para sahabat, tertuang dalam surat Āli-Imrān, 3:159.
23

 

   ۖ ۖ   ونى كُت فظب غهيظ انقهب لاَفضىا يٍ حىنك  فبًب رحًة يٍ الله نُت نهى 

ۖ   إِ ٌ  ۖ   فَئِ ذاعزيت فتىكم عهى الله  فبعف عُهى واستغفر نهى وشبورهى فى الاير

 الله يحب انًتىكهيٍ۞

Dalam istilah politik, musyawarah adalah hak partisipasi rakyat dalam 

masalah-masalah hukum dan pembuatan keputusan politik. Jika hak partisipasi 

rakyat tidak ada dalam masalah-masalah hukum, maka sistem hukum itu adalah 

sistem hukum diktatorial atau totaliter. Jika dinisbatkan kepada sistem Islam, 

                                                           
21

 Ibid., hlm.19. 
22

 Peroze Hassan, “The Political Philosophy of Iqbal”, dalam Muhammad Iqbal, Fiqh 

Siyasah : Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, hlm 214. 
23

 Ali-Imrān (3):159. 
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maka kediktatorian itu diharamkan dalam agama Islam sebab bertentangan dengan 

akidah dan syariat.
24

 

2. Politik profetik  

 Politik dan profetik merupakan dua kata yang berlainan makna. Politik, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ialah segala urusan dan tindakan 

(kebijakan, siasat, dsb) mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain. 

Sedangkan, profetik ialah kenabian.
25

 Istilah profetik pertama kali dipopulerkan 

oleh Kuntowijoyo. Menurutnya, yang dibutuhkan sekarang tidak hanya 

menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi juga memberi petunjuk ke arah 

mana transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa.
26

 

  Term profetik Kuntowijoyo berangkat dari firman Allah Q.S Ali- Imrān 

(3):110.
27

 

عروف وتُهىٌ عٍ انًُكر وتؤيُىٌ يروٌ ببنًتأَ اخرجت نهُبسيراية خكُتى 

• ببلله ۗ  ونىايٍ اهم انكتب نكبٌ خيرا نهى  ۗ  يُهى انًؤيُىٌ واكثر هى انفسقىٌ
 

 Sederhananya, politik profetik berpijak pada tiga elemen utama:
28

 

a. Humanisasi (ta‟muruna bil ma‟ruf) 

Dalam ilmu sosial profetik, humanisasi artinya memanusiakan manusia. 

Dalam paradigma Islam, humanisasi harus dipahami sebagai suatu konsep dasar 

                                                           
24

 Farid Abdul Khaliq, Fikih Politik Islam, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm.38. 
25

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-2, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.702. 
26

 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, Edisi ke-2 cet. 

Ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm.87 
27

  Ali-Imrān (3):110. 
28

  Ibid., hlm.99 
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kemanusiaan yang tidak berdiri dalam posisi yang bebas. Ini mengandung 

pengertian bahwa makna atau penjabaran arti “memanusiakan manusia” itu harus 

selalu terkait secara teologis. 

b. Liberasi (tanhawna „anil munkar) 

 Liberasi dapat dimaknai dengan pembebasan, semuanya dengan konotasi 

yang mempunyai signifikasi sosial. Liberasi menurut Kuntowijoyo mengambil 

semangat dari teologi pembebasan, yang mempunyai empat sasaran utama, yaitu 

liberasi dalam sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem 

profetik yang membelenggu manusia, sehingga tidak dapat mengaktualisasikan 

dirinya sebagai makhluk yang merdekan dan mulia.
29

 

c. Transendensi (tu‟minuna billah) 

 Transendensi adalah unsur terpenting dari ajaran Islam yang terkandung 

dalam profetik sekaligus menjadi dasar dari dua unsur lainnya; humanisasi dan 

liberasi. Oleh karena itu ketiga unsur tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Transendensi dalam pembahasan ini maksudnya adalah konsep yang di 

derivikasikan dari tu‟minuna billlahi (beriman kepada Allah).
30

 Selain sebagai 

dasar nilai bagi humanisasi dan liberasi, transedensi juga berfungsi sebagai kritik. 

Dengan krtik transendensi, diarahkan untuk perkembangan manusia dan 

kemanusiaan, bukan kepada kehancuran. Transendensi menjadikan nilai-nilai 

keimanan sebagai bagian penting dari proses pembangunan peradaban dan 

                                                           
29

 Kuntowijoyo, “menuju Ilmu Sosial Profetik, Republika 19 Agustus 1997” sebagaimana 

dikutip dalam M. Fahmi, Islam Transcedental, 127. 
30

 Kuntowijoyo, muslim tanpa masjid: esai-esai agaman budaya dan politik dalam 

bingka strukturalisme transedental, (Bandung: Mizan, 2001), hlm.11-13. 
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menempatkan agama (nilai-nilai Islam) pada kedudukan yang sangat sentral 

dalam profetik. 

 Maka dari itu, jika dilihat dalam konteks kepemimpinan seorang pemimpin 

dalam merumuskan suatu kebijakan, ilmu sosial profetik tidak hanya sekedar 

mengubah keadaan demi suatu perubahan, tetapi mengubah berdasarkan cita-cita 

yang di harapkan. Menurutnya, perubahan semacam itu berarti perubahan yang 

didasarkan pada cita-cita humanisasi/ emansipasi, liberasi, dan transendensi. 
31

  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk menyusun skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research), yakni 

penelitian ini dilakukan dengan cara menuliskan, mengklasifikasikan, mereduksi, 

dan menjadikan data yang diperoleh dari sumber tertulis.
32

 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan sumber berbagai data dari buku, jurnal, skripsi, dokumen, 

dan website yang valid yang berkaitan tentang program “WIJ-Samenleving” 

Walikota Ahmed Aboutaleb dalam upaya integrasi imigran di Rotterdam Belanda. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu dengan menggambarkan 

fenomena yang terjadi kemudian disusun, dijelaskan, dianalisa dan 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 Sutrisno Hadi, metodologi Research, cet.1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm.9. 
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diinterpretasikan kemudian disimpulkan.
33

  Dalam penulisan penelitian ini, 

penulis menggunakan dari sumber pustaka yakni peraturan perudang-undangan, 

buku-buku, artikel, jurnal ilmiah, serta website yang valid sebagai penunjang 

untuk menjawab permasalahan dalam penulisan ini yaitu tentang program Wij-

Samenleving Ahmed Aboutaleb di Rotterdam Belanda. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti ialah pendekatan normatif. 

Yaitu mendekati permasalahan yang berdasarkan norma-norma yang berlaku 

mengenai subyek yang di teliti terutama yang berkaitan dengan program Wij-

Samenleving Ahmed Aboutaleb di Rotterdam Belanda. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kualitatif.
34

 Dengan menggambarkan permasalahan 

yang ada di Rotterdam kemudian menganalisisnya melalui keterkaitan antara 

konsep dan fakta-fakta yang ada. Dalam proses pengumpulan data, penulis 

menghubungi langsung kepada pihak Pemerintah Kota Rotterdam khususnya 

kepada Walikota Ahmed Aboutaleb kemudian diteruskan kepada Ms. Vera 

Bauman selaku Program Manager Wij-Samenleving melalui E-mail dengan 

menggunakan bahasa inggris.  

                                                           
33

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1996), hlm.10. 
34

 Sudarto, Metode Penelitin Filsafat, cet.1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm.43. 
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5. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder.
35

 

a. Sumber data primer  

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur‟an dan 

Hadits, undang-undang kebijakan integrasi Belanda Wet Inburgering 

Nieuwkomers tahun 2013 dan program Wij-Samenleving Ahmed 

Aboutaleb dalam Rapportage Programma WIJ-Samenleving tahun 2016 

dan 2018. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku-buku, 

jurnal, skripsi, dokumen, dan website yang valid yang membahas tentang 

integrasi, imigran di Belanda dan Rotterdam, serta program Wij-

Samenleving Ahmed Aboutaleb sebagai penunjang penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan untuk mempermudah 

dalam pembagian skripsi ini, adapun penyajiannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama : Pendahuluan. Dalam bab ini berisikan latar belakang 

masalah sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah, dilanjutkan dengan 

tujuan dan kegunaan penulisan skripsi, telaah pustaka sebagai bahan referensi, 

kerangka teori sebagai alat pemikiran yang ditempuh berdasarkan teori-teori yang 

                                                           
35

  Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hlm.57. 
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mendukung data yang telah ada dan dilanjutkan dengan metodologi penelitian 

serta di akhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua : bagian ini akan membahas tentang kaidah siyasah syar‟iyyah 

dan politik profetik.  

Bab ketiga : bagian ini membahas dan menjelaskan tentang imigran dan 

kebijakan Wij-Samenleving Ahmed Aboutaleb, yang berisikan seperti gambaran 

umum kota Rotterdam, imigran di Rotterdam, dinamika sosial di Rotterdam, serta 

kebijakan WIJ-Samenleving Ahmed Aboutaleb. 

Bab keempat : bab ini berisikan tentang analisis terhadap pengaruh 

penerapan kebijakan  “WIJ-Samenleving” Ahmed Aboutaleb di Rotterdam dalam 

perspektif kaidah siyasah syar‟iyyah dan politik profetik. 

Bab kelima : Penutup. Penulis akan memaparkan kesimpulan yang diambil 

dari analisis dari bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas pokok permasalahan 

yang telah di rumuskan, selain itu penulis juga memuat saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan tentang penerapan kebijakan Walikota Ahmed 

Aboutaleb tentang Wij-Samenleving sebagai upaya integrasi imigran di 

Rotterdam, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Integrasi adalah salah satu hal yang fundamental yang harus dipenuhi 

dalam suatu masyarakat yang multikultural. Masyarakat dari berbagai 

macam latar belakang sangatlah berpotensi dalam kemajuan suatu tempat, 

akan tetapi juga menimbulkan gesekan dalam masyarakat karena 

perbedaan tersebut. Memahami satu sama lain, berpemikiran terbuka, dan 

berbaur dengan sesama adalah salah satu kunci kesuksesan integrasi. 

Begitu juga dengan Rotterdam yang terdapat 174 kebangsaan, integrasi 

antar penduduk asli dengan imigran sangatlah dibutuhkan untuk hidup 

dalam keserasian fungsi. 

2. Langkah strategis yang dikeluarkan Ahmed Aboutaleb tentang program 

Wij-Samenleving adalah langkah yang sesuai untuk mengintegrasikan dan 

melibatkan semua Rotterdammers berperan aktif dan berpartisipasi dalam 

hidup bernegara dan bagi kemajuan kota Rotterdam. Melalui program-

program strategis Wij-Samenleving seperti Buurt Bestuurt, Burgertop 

G1000, Rotterdam City for Compassion, dan kegiatan lainnya, mampu 

menyerap aspirasi masyarakat tentang apa yang terjadi dalam masyarakat 

serta apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga kritik dan saran dari 
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masyarakat di terima oleh pemerintah kota Rotterdam untuk segera 

dilakukan penanganan khusus.  

3. Bahwa penerapan kebijakan Walikota Ahmed Aboutakeb tentang Wij-

Samenleving sebagai upaya integrasi imigran di Rotterdam sudah 

dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Hal tersebut telah sesuai dan 

mencerminkan nilai-nilai dalam kaidah-kaidah siyasah syar‟iyyah yang 

berhubungan dengan musyawarah, kemaslahatan, kesetaraan dan 

persamaan serta menghindari bahaya tentang pengaturan hidup manusia. 

4. Dilihat dari tujuan, sasaran, dan hasil yang dicapai, penerapan kebijakan 

Wij-Samenleving Aboutaleb telah mencerminkan nilai-nilai dari politik 

profetik seperti humanisasi, liberasi, dan transendensi. Nilai humanisasi 

tercermin dalam makna „Rotterdammers‟ dalam hidup bermasyarakat 

terlepas dari latar belakang yang berbeda. Aboutaleb tidak membedakan 

imigran atau non-imigran dan memberikan pelayanan prima terhadap hak-

hak dasar warga kotanya, juga Aboutaleb melibatkan semua 

Rotterdammers untuk teelibat aktif dalam membangun kota yang 

berkemajuan. Nilai liberasi tercermin dalam upaya pemerintah Rotterdam 

mengintegrasikan imigran kepada masyarakat Rotterdam dengan program-

program terpadu dari Wij-Samenleving. Sedangkan nilai Transendensi 

dilihat dari pemecahan permasalahan yang terjadi dalam lingkungannya 

dengan saran dan kritikan yang membangun dari Rotterdammers sehingga 

dapat membangun kota dengan bersama-sama. 
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B. Saran  

 Melihat kesimpulan dari hasil penelitian ini, bahwasannya pemerintah 

Kota Rotterdam telah mengupayakan langkah yang sangat strategis untuk 

menangani masalah disintegrasi diantara imigran dengan penduduk asli dengan 

program Wij-Samenleving. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih ada 

ketidakjelasan untuk dialog berkelanjutan dan debat publik yang tidak konsisten 

dan sering keluar dari tema yang di tentukan. Sehingga bagi pemerintah 

Rotterdam perlunya mengupayakan dialog lanjutan dan terus berupaya 

mengintegrasikan Rotterdammers menjadi satu kesatuan yang tangguh. 

Program seperti ini dapat dijadikan contoh dan referansi bagi walikota atau 

pemimpin lain untuk mengintegrasikan masyarakatnya yang multikultural. Karena 

kebijakan seorang pemimpin sangatlah dibutuhkan dan integrasi antar masyarakat 

sangatlah penting untuk menghindari dari berbagai macam kemungkinan negatif. 

Program tersebut membuat masyarakat berpandangan lebih luas lagi 

tentang pendatang dengan penduduk lokal. Dengan penelitian ini, saya harapkan 

untuk setiap masyarakat dapat membuka pola pikir agar lebih terbuka 

pemikirannya mengenai imigran dan multikulturalisme.   
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LAMPIRAN 

A. Terjemahan 

No. Halaman Footnote Terjemahan 

1. 10 17 Tindakan atau kebijaksanaan kepala Negara 

terhadap rakyat tergantung kepada kemaslahatan. 

2. 11 19 Bagi mereka ada hak seperti hak-hak yang ada 

pada kita dan terhadap mereka dibebani kewajiban 

seperti beban kewajiban terhadap kita. 

3. 11 21 Menghindari bahaya harus diutamakan daripada 

meraih manfaat. 

4. 12 23 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 

mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. 

5. 13 27 Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik. 

6. 22 44 Tindakan atau kebijaksanaan kepala Negara 

terhadap rakyat tergantung kepada kemaslahatan. 

7. 22 46 Bagi mereka ada hak seperti hak-hak yang ada 

pada kita dan terhadap mereka dibebani kewajiban 
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seperti beban kewajiban terhadap kita 

8. 23 48 Menghindari bahaya harus diutamakan daripada 

meraih manfaat. 

9. 24 51 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 

mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. 

10. 28 60 Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik. 

11. 39 82 Semua orang di Belanda diperlakukan sama dalam 

kasus yang sama. Diskriminasi atas dasar agama, 

kepercayaan, pendapat politik, ras, jenis kelamin atau 

dengan alasan apapun tidak di izinkan. 

12. 61 148 Bekerjasama untuk perdamaian di kota dan untuk 

mengaktifkan dan memobilisasi „tengah‟. 

13. 62 149 Dalam Rotterdammers WIJ-Samenleving, ada 

tempat untuk semua orang, terlepas dari asal, 

agama dan budaya. WIJ-Samenleving Rotterdam 

adalah tempat dimana peluang dan pemikiran 

terbuka terletak. Ada ruang untuk menyampaikan 

ketidaknyamanan dalam dialog dan koneksi timbal 

balik serta masyarakat tangguh yang dapat 

mengatasi pengaruh negatif dan ancaman dari 
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dalam maupun dari luar. 

14. 64 152 Kita tidak harus membangun tembok di 

masyarakat, tetapi lebih memilih untuk hidup 

bersama sesama manusia. Itulah jalan menuju 

perdamaian di masyarakat. Damai berarti: tidak 

memecah belah, tetapi bersama. Tidak ada senjata, 

tapi kata-kata. Tidak ada kebencian, tapi dengan 

cinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV 

 

 
 

B. Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

I. Data Diri  

Nama    : Fadhilah Nur Rohmah 

Tempat, Tanggal lahir : Boyolali, 7 Juli 1997 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat  : Ringin, RT16/ RW005, Sukabumi, Cepogo, 

Boyolali, Jawa Tengah. 

Email    : Fadhilahnr6@gmail.com 

No.Hp   : 082138891824 

Nama Ayah  : Slamet 

Nama Ibu   : Hidayah 

II. Riwayat Pendidikan  

1. MI Ringin, Sukabumi, Cepogo, Boyolali, Jawa Tengah (Lulus Tahun 

2009) 

2. MTs Negeri Cepogo, Boyolali, Jawa Tengah (Lulus Tahun 2012) 

3. MAN 1 Boyolali, Jawa Tengah (Lulus Tahun 2015) 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Lulus Tahun 2019) 

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Hormat Saya, 

 

 

Fadhilah Nur Rohmah 

NIM: 15370033 


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	A. Terjemahan
	B. Curriculum Vitae




